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ABSTRACT  

Problem Statement (Kesenjangan Penelitian/Research Gap):  Indonesia, as a tropical country, is 

highly vulnerable to hydrometeorological disasters, particularly those caused by extreme weather. 

Tasikmalaya City is one of the areas in West Java Province with a high frequency of extreme weather 

events, resulting in infrastructure damage and increased community vulnerability. Purpose: This study 

aims to analyze the performance of the Tasikmalaya City BPBD Disaster Management Task Force 

(Satgas PB) Team in handling extreme weather disasters and identifying inhibiting factors. Method 

This study employed a qualitative descriptive approach, collecting data through observation, 

interviews, and documentation, drawing on primary and secondary data. Informants were selected 

using purposive and snowball sampling techniques, with the researcher acting as the primary 

instrument. Data analysis employed the Miles and Huberman model, encompassing data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. The analysis process was further enhanced by the use of 

the ATLAS.ti application, which included coding, categorization, and the formation of a network of 

themes based on performance indicators. Result: The research results show that the PB Task Force's 

performance is quite good in terms of quality, quantity, timeliness, effectiveness, and independence. 

However, this performance is less than optimal due to limited infrastructure, personnel, cross-agency 

coordination constraints, and low public participation. Conclusion: Capacity building is needed 

through improving human resources, providing supporting facilities, optimizing cross-sector 

coordination, and increasing disaster literacy to achieve more effective and sustainable disaster 

management.  
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ABSTRAK  

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Indonesia sebagai negara beriklim tropis memiliki tingkat 

kerentanan tinggi terhadap bencana hidrometeorologi, khususnya akibat cuaca ekstrem. Kota 

Tasikmalaya menjadi salah satu wilayah di Provinsi Jawa Barat dengan frekuensi kejadian cuaca 

ekstrem yang cukup tinggi, sehingga berdampak pada kerusakan infrastruktur dan meningkatnya 

kerentanan masyarakat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Tim Satuan Tugas 

Penanggulangan Bencana (Satgas PB) BPBD Kota Tasikmalaya dalam penanganan bencana cuaca 

ekstrem serta mengidentifikasi faktor-faktor penghambatnya. Metode: Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang bersumber dari data primer dan sekunder. Penentuan informan dilakukan dengan 

teknik purposive dan snowball sampling, sementara peneliti berperan sebagai instrumen utama. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. Proses analisis diperkuat dengan penggunaan aplikasi ATLAS.ti melalui 

tahapan coding, kategorisasi, dan penyusunan jejaring tema berdasarkan indikator kinerja.. 

Hasil/Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Satgas PB tergolong cukup baik dilihat 

dari aspek kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. Namun, kinerja tersebut 

belum optimal karena adanya keterbatasan sarana prasarana, jumlah personel, kendala koordinasi lintas 

instansi, serta rendahnya partisipasi masyarakat. Kesimpulan: Diperlukan penguatan kapasitas melalui 

peningkatan sumber daya manusia, penyediaan sarana pendukung, optimalisasi koordinasi lintas 

sektor, serta peningkatan literasi kebencanaan guna mewujudkan penanggulangan bencana yang lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Cuaca Ekstrem; Kinerja; Satgas Penanggulangan Bencana 

 

 

I.    PENDAHULUAN  

1.1.      Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di wilayah tropis dengan tingkat kerawanan 

bencana hidrometeorologi yang cukup tinggi (Ramadhan Ismana et al., 2022). Perubahan iklim global 

berkontribusi terhadap meningkatnya frekuensi dan intensitas kejadian cuaca ekstrem di berbagai 

wilayah tropis, termasuk Indonesia (Howard et al., 2026:5). Kondisi geografis, topografi, serta 

pengaruh perubahan iklim global menyebabkan berbagai wilayah di Indonesia rentan mengalami 

bencana yang dipicu oleh cuaca ekstrem, seperti hujan lebat, angin kencang, banjir, tanah longsor, dan 

pohon tumbang (A. Supriatna & Yunari Ristiani, 2023). Fenomena cuaca ekstrem dalam beberapa 

tahun terakhir menunjukkan peningkatan frekuensi dan intensitas, sehingga menimbulkan ancaman 

serius terhadap keselamatan masyarakat, kerusakan infrastruktur, serta terganggunya aktivitas sosial 

dan ekonomi (Febriosa et al., 2025).  

Kota Tasikmalaya merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Barat yang memiliki kerentanan 

cukup tinggi terhadap bencana hidrometeorologi, khususnya cuaca ekstrem (Syahriza Rizani, 2022). 

Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Tasikmalaya, kejadian bencana 

akibat cuaca ekstrem menjadi jenis bencana yang paling dominan dibandingkan bencana lainnya. 

Tingginya intensitas kejadian tersebut menuntut adanya sistem penanganan bencana yang cepat, tepat, 

dan terkoordinasi (Nurjanah et al., 2026). Pengurangan risiko bencana tidak hanya bergantung pada 

kebijakan, tetapi juga pada kapasitas operasional pemerintah daerah dan kesiapan sumber daya dalam 

menghadapi kondisi darurat (Mujahidin & Murdhani, 2024) 



 

 

Dalam sistem pemerintahan Indonesia, pemerintah memiliki fungsi utama sebagai pelindung 

masyarakat (protective function), yaitu memberikan rasa aman dan perlindungan terhadap berbagai 

ancaman yang dapat mengganggu kehidupan masyarakat, termasuk ancaman bencana (D. Supriatna et 

al., 2025). Masyarakat Indonesia sangat membutuhkan berbagai jenis perlindungan dari pemerintah 

supaya mereka dapat bertahan dalam situasi yang penuh kerawanan bencana (Eviany & Sutiyo, 2023). 

Kelemahan dalam penanganan darurat sering kali dipicu oleh adanya fragmentasi komunikasi dan 

koordinasi yang belum terintegrasi secara formal antar-stakeholder, sebagaimana yang ditemukan oleh 

(Nurjanah et al., 2026) dalam studi tata kelola risiko bencana di Indonesia. Dalam upaya 

penanggulangan bencana di daerah, BPBD Kota Tasikmalaya membentuk Tim Satuan Tugas 

Penanggulangan Bencana (Satgas PB) sebagai unsur operasional yang bertugas melakukan respon 

cepat terhadap kejadian bencana. Tim ini memiliki peran strategis dalam melakukan kaji cepat, 

evakuasi, penanganan darurat, serta koordinasi lintas sektor pada saat terjadi bencana. Efektivitas 

kinerja Satgas PB sangat menentukan keberhasilan penanganan bencana, khususnya dalam situasi 

cuaca ekstrem yang membutuhkan kecepatan dan ketepatan tindakan. Namun demikian, dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala seperti keterbatasan personel, sarana prasarana 

yang belum memadai, koordinasi lintas instansi yang belum optimal, serta rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam mitigasi bencana (Portal Tasikmalaya, 2024). Kondisi tersebut menimbulkan 

pertanyaan mengenai sejauh mana kinerja Tim Satgas Penanggulangan Bencana BPBD Kota 

Tasikmalaya dalam menangani bencana cuaca ekstrem. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis kinerja Tim Satgas Penanggulangan Bencana dalam penanganan cuaca 

ekstrem di Kota Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor 

penghambatnya sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kapasitas penanggulangan bencana di 

daerah. 

 

1.2.       Kesenjangan Masalah yang Diambil (Research Gap)   

Penelitian mengenai penanggulangan bencana selama ini umumnya lebih banyak berfokus pada 

evaluasi kelembagaan BPBD secara umum, strategi mitigasi bencana, maupun kajian tentang 

pelaksanaan tanggap darurat pada berbagai jenis bencana. Sebagian besar penelitian terdahulu 

menitikberatkan pada aspek kebijakan, koordinasi organisasi, dan efektivitas institusi secara makro. 

Di sisi lain, penelitian yang secara khusus mengkaji kinerja Tim Satuan Tugas Penanggulangan 

Bencana sebagai pelaksana operasional di lapangan masih sangat terbatas. Padahal, Satgas PB 

merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan respon cepat terhadap kejadian bencana, khususnya pada 

bencana cuaca ekstrem yang membutuhkan penanganan segera. Selain itu, kajian yang secara spesifik 

mengambil lokus di Kota Tasikmalaya juga belum banyak ditemukan, terutama yang menggunakan 

perspektif pengukuran kinerja berdasarkan indikator kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, 

dan kemandirian. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) berupa belum 

optimalnya kajian empiris yang menganalisis secara komprehensif kinerja Satgas PB dalam 

penanganan cuaca ekstrem di Kota Tasikmalaya. 

 

 

1.3. Urgensi Penelitian  

Penelitian ini penting dilakukan karena Tim Satuan Tugas Penanggulangan Bencana (Satgas PB) 

memiliki peran strategis sebagai garda terdepan dalam penanganan bencana, khususnya dalam 

melaksanakan kaji cepat, memberikan pertolongan awal, serta melakukan koordinasi lintas sektor saat 



 

 

bencana terjadi. Menurut Ida Yunari Ristiani, kesiapsiagaan penanggulangan bencana memerlukan 

sinergi antara pemerintah daerah, BPBD, TNI/POLRI, dan masyarakat melalui pelatihan, mitigasi, dan 

koordinasi yang terintegrasi (Ristiani, 2020). Peran tersebut sangat menentukan efektivitas respon 

terhadap bencana cuaca ekstrem yang membutuhkan penanganan cepat dan tepat. Kinerja Satgas PB 

menjadi faktor kunci keberhasilan penanganan bencana karena berpengaruh terhadap kecepatan, 

ketepatan, dan efektivitas tindakan di lapangan. Namun, kajian mengenai efektivitas kinerja Satgas PB 

di Kota Tasikmalaya masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai kinerja Satgas PB serta menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan 

penanggulangan bencana di Kota Tasikmalaya. 

1.4. Penelitian Terdahulu  

 

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang relevan. Pertama, penelitian 

(Elaine Vania Mongilala et al., 2023) tentang kinerja Tim Reaksi Cepat BPBD Kota Manado 

menunjukkan bahwa kinerja tim belum optimal karena pelaksanaan tugas belum sepenuhnya sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan. Kedua, penelitian (Syahriza Rizani, 2022) 

mengenai evaluasi pelaksanaan tanggap darurat bencana cuaca ekstrem di Kota Tasikmalaya 

menemukan bahwa pelaksanaan tanggap darurat telah berjalan cukup baik, meskipun masih menghadapi 

kendala koordinasi antarperangkat daerah. Ketiga, penelitian (Tito Raman Dhanni et al., 2024) terkait 

strategi mitigasi BPBD Kabupaten Bintan menunjukkan bahwa strategi mitigasi telah dirumuskan secara 

baik, namun implementasinya belum optimal akibat keterbatasan sarana pendukung. 

 

Selanjutnya, penelitian (Ridho et al., 2024) tentang analisis penilaian kinerja BPBD Kabupaten 

Magelang menunjukkan adanya perkembangan positif pada indikator kinerja, walaupun masih 

diperlukan penguatan kapasitas kelembagaan. Sementara itu, penelitian (Prabowo, 2020) mengenai 

tipologi kerusakan bangunan akibat cuaca ekstrem di Kabupaten Bantul menekankan pentingnya 

kualitas konstruksi bangunan, kewaspadaan masyarakat, dan perhatian terhadap kelompok rentan 

sebagai langkah mitigasi menghadapi bencana cuaca ekstrem. Persamaan penelitian-penelitian tersebut 

dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian kebencanaan dan upaya peningkatan efektivitas 

penanganan bencana. Adapun perbedaannya terletak pada objek, lokus, serta fokus analisis, di mana 

penelitian ini secara khusus menitikberatkan pada kinerja Tim Satgas Penanggulangan Bencana sebagai 

pelaksana teknis lapangan dalam penanganan bencana cuaca ekstrem di Kota Tasikmalaya. Selain itu, 

penelitian (Meliani et al., 2025) mengenai analisis banjir di DAS Bekasi menggunakan model Rainfall-

Runoff-Inundation (RRI) menunjukkan bahwa banjir dipengaruhi oleh curah hujan ekstrem, perubahan 

tata guna lahan, dan urbanisasi. Penelitian ini relevan dengan penelitian penulis karena sama-sama 

membahas bencana hidrometeorologi dan penanggulangannya. Namun, penelitian tersebut berfokus 

pada pemodelan banjir dan faktor lingkungan, sedangkan penelitian penulis menitikberatkan pada 

kinerja Satgas Penanggulangan Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Kota 

Tasikmalaya. 

 

 

 

 



 

 

1.5. Pernyataan Kebaruan Ilmiah  

Kebaruan ilmiah (novelty) dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus 

menganalisis kinerja Tim Satuan Tugas Penanggulangan Bencana sebagai unsur operasional lapangan 

dalam penanganan bencana cuaca ekstrem di Kota Tasikmalaya. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang lebih banyak membahas kinerja BPBD secara umum, evaluasi tanggap darurat, maupun strategi 

mitigasi kelembagaan, penelitian ini menitikberatkan pada analisis kinerja Satgas PB menggunakan teori 

pengukuran kinerja Stephen P. Robbins yang meliputi indikator kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

efektivitas, dan kemandirian. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris melalui 

identifikasi faktor-faktor penghambat kinerja Satgas PB dalam konteks penanganan cuaca ekstrem di 

Kota Tasikmalaya, sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih operasional dan aplikatif bagi 

peningkatan kapasitas penanggulangan bencana daerah 

 

1.6.      Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Tim Satuan Tugas Penanggulangan 

Bencana (Satgas PB) BPBD Kota Tasikmalaya dalam penanganan bencana cuaca ekstrem serta 

mengidentifikasi faktor-faktor penghambatnya. 
 
 
II.   METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai kinerja Tim Satgas Penanggulangan Bencana dalam penanganan cuaca ekstrem 

di Kota Tasikmalaya. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan secara sistematis 

fenomena yang terjadi di lapangan berdasarkan fakta empiris (Simangunsong, 2017). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penentuan 

informan menggunakan teknik purposive sampling dan dikembangkan melalui snowball sampling, 

dengan melibatkan personel BPBD Kota Tasikmalaya, anggota Tim Satgas PB, pejabat terkait, serta 

masyarakat terdampak bencana. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2022), yang terdiri atas tiga 

tahapan, yaitu: 

1. Reduksi data;  

2. Penyajian data;  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

Untuk memperkuat validitas analisis, peneliti memanfaatkan aplikasi ATLAS.ti melalui proses coding, 

kategorisasi, dan penyusunan jejaring tema berdasarkan indikator kinerja menurut teori pengukuran 

kinerja (Ñañez-Silva et al., 2024). 

 

 

 

 



 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

1.1 Kinerja Tim Satgas Penanggulangan Bencana Dalam Penanganan Cuaca Ekstrem di 

Kota Tasikmalaya 

Penilaian kinerja Tim Satuan Tugas Penanggulangan Bencana mengacu pada teori Stephen P. 

Robbins yang meliputi lima dimensi, yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan 

kemandirian (Stephen P. Robbins, 2015). Kelima dimensi tersebut digunakan sebagai dasar analisis 

untuk menilai pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Tim Satgas berdasarkan hasil observasi di BPBD 

Kota Tasikmalaya. 

 

1.1.1 Kualitas 

 
Gambar 3.1                                                                                                                       

Interpretasi Analisis Dimensi Kualitas 

            

Kualitas penanganan bencana dipengaruhi oleh keterampilan dan kemampuan sumber daya 

manusia, yang tercermin dari kemampuan memberikan layanan darurat secara cepat dan tepat. 

Kompetensi tersebut diperoleh melalui pelatihan, pembekalan teknis, serta pemahaman yang baik 

terhadap tugas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kualitas Tim Satuan Tugas Penanggulangan 

Bencana di Kota Tasikmalaya tergolong baik, ditunjukkan oleh pemahaman anggota terhadap prosedur 

penanganan bencana, kemampuan mengoperasikan peralatan, serta dukungan pelatihan yang 

memperkuat kinerja tim dalam penanganan cuaca ekstrem. 

 

 

 

 

 

 



 

 

1.1.2 Kuantitas 

 

Gambar 3.2                                                                                                        

 Interpretasi Dimensi Kuantitas 

Kuantitas penanganan bencana diukur dari jumlah aktivitas yang diselesaikan dan keterlibatan 

personel dalam proses penanganan. Respon cepat tim serta keterlibatan anggota Satgas PB mendukung 

pelaksanaan penanganan bencana secara efektif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kuantitas 

Tim Satgas Penanggulangan Bencana di Kota Tasikmalaya tergolong baik, ditunjukkan oleh kecukupan 

personel dan keterlibatan aktif anggota dalam menyelesaikan seluruh rangkaian penanganan bencana 

cuaca ekstrem secara optimal. 

1.1.3 Ketepatan Waktu  

 

Gambar 3.3                                                                                                                

Interpertasi Dimensi Ketepatan Waktu  

Ketepatan waktu penanganan bencana dipengaruhi oleh penerapan SOP, khususnya waktu 

tanggap maksimal 60 menit, serta koordinasi yang baik antarinstansi melalui pelaporan langsung dan 

komunikasi digital. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kinerja Tim Satgas Penanggulangan 

Bencana di Kota Tasikmalaya pada dimensi ketepatan waktu tergolong cukup baik, terlihat dari 

penerapan SOP dan koordinasi lintas sektor yang mendukung respon cepat. Namun, masih terdapat 

kendala seperti keterbatasan akses menuju lokasi bencana dan rendahnya kesadaran sebagian 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 



 

 

1.1.4 Efektivitas  

 

 

Gambar 3.4                                                                                                                              

Interpretasi Analisis Dimensi Efektivitas  

Efektivitas penanganan bencana dipengaruhi oleh kejelasan tujuan, perencanaan, kesiapan 

sumber daya, sarana prasarana, serta pengawasan dan evaluasi. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, kinerja Tim Satgas Penanggulangan Bencana di Kota Tasikmalaya tergolong cukup efektif, 

terlihat dari respon cepat terhadap laporan masyarakat, pembagian tugas yang jelas, serta pola kerja yang 

fleksibel. Meskipun sumber daya manusia dan sarana prasarana masih terbatas, optimalisasi sumber 

daya dan koordinasi dengan instansi terkait membuat penanganan bencana tetap berjalan cepat, terarah, 

dan efektif. 

1.1.5 Kemandirian  

 

  
Gambar 3.5                                                                                                                              

Interpretasi Analisis Dimensi Kemandirian  

Kemandirian tim dipengaruhi oleh tanggung jawab, disiplin, dan inisiatif anggota dalam 

melaksanakan tugas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kemandirian Tim Satgas 

Penanggulangan Bencana di Kota Tasikmalaya tergolong baik, terlihat dari kedisiplinan, kemampuan 

mengambil tindakan cepat sesuai kondisi lapangan, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan 



 

 

penanganan bencana hingga tuntas, meskipun masih terdapat kendala teknis dan keterbatasan sumber 

daya. 

1.2 Faktor Penghambat Tim Satgas Penanggulangan Bencana Dalam Menghadapai Cuaca 

Ekstrem di Kota Tasikmalaya  

Penelitian menemukan beberapa faktor utama yang menghambat kinerja Tim Satgas PB, yaitu: 

a. Keterbatasan Sarana dan Prasarana  

Peralatan operasional belum sepenuhnya memadai untuk mendukung penanganan seluruh 

kejadian secara optimal. 

 

b. Keterbatasan Personel  

Jumlah personel belum sebanding dengan frekuensi kejadian cuaca ekstrem yang tinggi. 

 

c. Koordinasi Lintas Instansi  

Masih terdapat hambatan koordinasi dalam penanganan yang melibatkan kewenangan lintas 

sektor. 

 

d. Rendahnya Partisipasi Masyarakat  

Kesadaran masyarakat dalam mitigasi dan pelaporan dini masih perlu ditingkatkan 

 

3.4. Diskusi Temuan Utama Penelitian  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kinerja Tim Satgas Penanggulangan Bencana Kota 

Tasikmalaya tergolong cukup baik pada lima dimensi kinerja, yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

efektivitas, dan kemandirian. Hasil ini memperkuat penelitian (Syahriza Rizani, 2022) dan (Ridho et al., 

2024) yang menilai penanganan bencana oleh BPBD berjalan cukup efektif. Namun, penelitian ini 

memberikan analisis yang lebih spesifik karena berfokus langsung pada Tim Satgas Penanggulangan 

Bencana sebagai unsur pelaksana teknis lapangan, bukan pada kelembagaan BPBD atau Tim Reaksi 

Cepat secara umum. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan penanganan cuaca ekstrem sangat 

ditentukan oleh kesiapsiagaan personel Satgas dalam merespons laporan, mengeksekusi tindakan teknis, 

dan menyelesaikan penanganan hingga kondisi aman. 

Berbeda dengan penelitian (Elaine Vania Mongilala et al., 2023) yang menyoroti belum 

optimalnya pelaksanaan tugas personel TRC, penelitian ini menemukan bahwa Tim Satgas PB Kota 

Tasikmalaya memiliki karakter kerja yang lebih operasional, adaptif, dan responsif terhadap kondisi 

darurat di lapangan. Kekhasan Tim Satgas PB terletak pada kemampuannya sebagai unit eksekutor 

lapangan yang bekerja secara langsung, cepat, dan mandiri dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem. 

Kebaruan penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas penanggulangan bencana tidak hanya ditentukan 

oleh sistem kelembagaan BPBD secara umum, tetapi sangat bergantung pada kapasitas operasional Tim 

Satgas sebagai garda terdepan dalam penanganan darurat di tingkat lapangan. 

 

 



 

 

IV.      KESIMPULAN  

 

Kinerja Tim Satgas Penanggulangan Bencana BPBD Kota Tasikmalaya dalam penanganan 

bencana cuaca ekstrem secara umum tergolong cukup baik, ditinjau dari aspek kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. Tim Satgas PB telah mampu melaksanakan tugas sesuai 

standar operasional prosedur melalui respon cepat, pola kerja yang mobile, serta kemampuan personel 

dalam menangani bencana secara langsung di lapangan. Keberhasilan penanganan kejadian bencana 

sepanjang tahun 2025 menunjukkan bahwa tim memiliki kapasitas operasional yang memadai, didukung 

oleh kompetensi personel dan koordinasi kerja yang cukup baik. Namun, kinerja tersebut masih 

menghadapi kendala berupa keterbatasan sarana prasarana, jumlah personel, koordinasi lintas instansi, 

dan partisipasi masyarakat yang belum optimal.  

 

Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini terbatas pada analisis kinerja Tim Satgas Penanggulangan 

Bencana BPBD Kota Tasikmalaya dalam penanganan bencana cuaca ekstrem, sehingga hasilnya belum 

dapat digeneralisasikan pada jenis bencana atau wilayah lain. Selain itu, penggunaan pendekatan 

deskriptif kualitatif membuat hasil penelitian bergantung pada kondisi lapangan saat penelitian 

berlangsung. 

 

Arah Masa Depan Penelitian (future work). Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan 

kajian pada jenis bencana dan wilayah yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Selain itu, penggunaan pendekatan kuantitatif atau mixed methods dapat dilakukan untuk menghasilkan 

analisis yang lebih terukur terkait efektivitas kinerja Tim Satgas Penanggulangan Bencana. 
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